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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis kondisi temperatur dan kelembaban relatif 
udara diluar bangunanberdasarkan data klimatik daerah tropis lembab. Data yang digunakan untuk 
menganalisis  adalah temperatur dan kelembaban relatif udara yang diperoleh dari alat monitor 
cuaca (weather monitoring) Vaisala,RTU (Remote Terminal Unit), yang merupakan bagian dari 
perangkat AWS (Automatic WeatherStations) pada stasiun data kampus baru Fakultas Teknik Unhas 
Gowa. Data diolah dan dianalisis melalui komputer dengan menggunakan program Microsoft Excel 
dalam bentuk tabel dan diagram.Hasil penelitian menunjukkan kondisi temperatur udara luar pada 
bulan September 2013-Agustus 2014 yang masuk dalam zona kenyamanan termal sesuaistandar SNI 
(Standar Nasional Indonesia) berdasarkan nilai rata-rata harian diatas 50%terjadi pada bulan 
Oktober, Desember, Januari, Februari, Maret, Mei, Juli dan Agustus. Nilai rata-rata dibawah 50% 
pada bulan September, November, April dan Juni. Temperatur udara maksimum tertinggi terjadi 
pada bulan September 2013 dan nilai minimum terendah pada bulan Agustus 2014.Untuk 
kelembaban relatif udara pada bulan September, Oktober, Maret, Mei, Juli dan Agustus masuk dalam 
zona kenyamanan termal diatas 50%, dan bulan November, Desember, Januari, April serta Juni 
berada dibawah 50%. Nilai rata-rata maksimum tertinggi terjadi pada bulan Desember 2013 dan 
minimum terendah pada bulan September 2013. Data temperatur dan kelembaban relatif udara  di 
ruang luar (outdoor) bangunan kampus baru Fakultas Teknik Unhas Gowa tidak sepenuhnya 
mendukung penerapan system penghawaan pasif untuk mencapai kenyamanan termal dalam 
ruangan (indoor). 
 




Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan 
konstruksi suatu fasilitas baik ruang luar mau-
pun bangunan arsitektur, faktor iklim menjadi 
salah satu acuan (Sangkertadi, 2013). Faktor 
iklim yang mempengaruhi rancangan bangunan 
meliputi radiasi dan cahaya matahari, tempe-
ratur dan kelembaban udara, arah dan kece-
patan angin serta kondisi langit (Soegijanto, 
1999). Lebih lanjut dikemukakan bahwa ciri 
daerah yang beriklim tropis lembab seperti In-
donesia adalah temperatur udara relatif panas 
yang mencapai nilai maksimum rata-rata 270C-
320C, temperatur udara minimum rata-rata 
200C-230C, kelembaban udara rata-rata 75%-
80%, curah hujan selama setahun antara 1000-
1500 mm, kondisi langit umumnya berawan 
antara 60%-90%, radiasi matahari global harian 
rata-rata 2-4 w/m2, luminansi langit yang 
tertutup awan tipis cukup tinggi mencapai lebih 
dari 7000 kandela/m2 dan tertutup awan tebal 
850 kandela/m2. 
Karakteristik iklim pada permukaan bumi 
berbeda dari satu tempat ke tempat lain hal ini 
dipengaruhi oleh posisi relatif terhadap garis 
edar matahari (posis lintang), keberadaan 
lautan, pola angin, bentuk permukaan daratan 
bumi, kerapatan vegetasi. Peredaran(revolution) 
bumi mengelilingi matahari dan perputaran 
(rotation) bumi pada sumbunya menyebabkan 
seluruh permukaan bumi secara bergantian 
dapat menerima radiasi matahari. Radiasi 
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matahari mempengaruhi suhu rata-rata di 
masing-masing wilayah, semakin besar jumlah 
energi radiasi yang diterima suatu wilayah 
menyebabkan semakin tinggi suhu permukaan 
pada wilayah tersebut. Suhu udara akan 
berfluktuasi dengan nyata pada setiap periode24 
jam. Suhu udara maksimum tercapai beberapa 
saat setelah intensitas cahaya maksimum ter-
capai pada saat berkas cahaya jatuh tegak 
lurus, yakni tengah hari (Lakitan, 2002). 
Kenyamanan merupakan  bagian dari sasaran 
karya arsitektur. Kenyamanan terdiri dari 
kenyamanan psikis dan kenyamanan fisik. 
Kenyamanan psikis terkait dengan kenyamanan 
kejiwaan yang terukur secara subyektif. Sedang 
kenyamanan fisik dapat terukur secara obyektif 
(kuantitatif) yang meliputi kenyamanan spasial, 
visual, audial dan termal. Kenyamanan termal 
merupakan salah satu unsur kenyamanan yang 
sangat penting karena menyangkut kondisi 
ruangan yang nyaman. Variabel iklim yang 
berkaitan dengan kondisi kenyamanan termal 
menurut Baharuddin (2013), meliputi: tempera-
tur udara, kelembaban, dan kecepatan aliran 
udara. Terdapat beberapa standar yang ber-
kaitan dengan kenyamanan termal diantara-nya 
adalah  standar kenyamanan termal Indo-nesia 
SNI T-14-1993-03, yang membagi zona kedalam 
tigabagian yaitu:  
1).Sejuk Nyaman, 20,5-22,80C,  
2).Nyaman Optimal 22,8-25,80C,  
3).Hampir Nyaman 25,80C-27,10C, dengan 
kelembaban relatif udara50%-80%. 
Metode 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan sifat peneliti-
an deskriptif. 
Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui alat Vaisala type 
WXT520 yang dapat mendeteksi kecepatan 
angin, arah angin, temperatur udara, kelembab-
an relatif udara, tekanan udara, curah hujan,    
curah hujan es dan radiasi matahari. Data 
tersebut tersimpan dalam data loggers 
typeCR800Series_2 secara otomatis dalam 
periode 24 jam,  dengan suplai energidari solar 
cell, data selanjutnya diteruskan ke software 
yang sudah dilengkapi dengan program Logger 
Net untuk diinput selanjutnya diolah dan 
dianalisis. 
Metode Analisis Data 
Data yang diinput dari software diolah dengan 
program microsoft excel dari interval permenit 
menjadi pertiga puluh menit, perhari dan 
perbulan, dari bulan September 2013sampai 
bulan Agustus 2014. Penelitian ini difokuskan 
pada temperatur dan kelembaban relatif udara. 
Nilai yang diperoleh berupa nilai maksimum, 
minimum, rata-rata dan deviasi dengan interval 
waktu sesuai pembagian tersebut diatas. Data  
dianalisis dengan menggunakan metode mate-
matis. Dilakukan dengan cara menghitung nilai-
nilai temperatur udara dan kelembaban relatif 
udara perbulan yang dilengkapi dengan grafik 
untuk memudahkan analisis terhadap standar 
zona kenyaman termal pada daerah studi. 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dibatasi pada analisis temperatur 
dan kelembaban relatif udara. Hasil penelitian 
menunjukkan temperatur udara maksimum 
tertingg iantara bulan September 2013-Agustus 
2014 terjadi pada bulan September 2013 
(35,900C) dan minimum terendah pada bulan 
Agustus 2014 (19,100C). Nilai rata-rata harian 
untuk temperatur bulananyang masuk zona 
kenyamanan termal standar SNI (20,50C-27,10C) 
selama dua belas bulan sekitar 43,75%-100%, 
terendah pada bulan Juni disusul bulan Novem-
ber, April dan September (antara 43,75%-50%), 
empat bulan tertinggi terjadi pada bulan 
Desember-Maret (70,83%-100%). 
Data bulanan untukkelembaban relatif udara 
maksimum selama dua belas bulan berkisar 
90,30%-93,80%, tertinggi terjadi pada bulan 
Desember, terendah pada bulan Agustus 2014. 
Kelembaban relatif Udara minimum antara 
25,60%-56,93%. Minimun tertinggi di bulan 
Januari 2014 dan terendah di bulan September 
2013. Nilai rata-rata harian untukkelembaban 
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relatif udara bulanan yang masuk dalam zona 
kenyamanan termal menurut standar SNI (50%-
80%) sekitar 35,4% (Januari 2014)-89,8% 
(Oktober 2013). 
Tabel 1 memperlihatkan nilai temperatur udara 
pada bulan September 2013, nilai rata-rata 
harian dari pukul 00.01-00.00berkisar 22.700C-
31,840C, temperatur maksimun antara 24,800C-
35,900Cdan minimum 21,000C-29,360C. Pukul 
80.01-20.00 nilai rata-rata harian berada diatas 
standar kenyamanan termal (27,350C-31,840C) 
sebesar 50%. Pada pukul 00.01-08.00 (22,700C-
26,330C) dan pukul 20.31-00.00 (24,910C-
27,050C) kondisi temperatur berada pada zona 
kenyamanan sebesar 50%. Grafik temperatur 
udara dan zona kenyamanan termal dapat 
dilihat pada gambar 1. 
Tabel 1. Nilai maksimum dan minimum serta rata-





























Gambar 1. Kondisi lingkungan termal: temperatur 
udara dan zona kenyamanan termal (standar SNI: 
20,50C-27,10C)  
Untuk kelembaban relatif udara bulan 
September 2013 dapat dilihat pada tabel 2, 
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dimana nilai rata-rata dalam periode 24 jam 
berkisar 43,47%-81,24%, kelembaban mak-
simum antara 54,10%-90,00%, dan minimum 
sekitar 25,60%-70,27%. Nilai rata-rata harian 
kelembaban relatif udara yang masuk zona 
kenyamanan sebesar 60,42% terjadi pada pukul 
00.01-02.30, 06.31-09.30 dan pukul 14.31-
00.00, nilai diatas zona kenyamanan sebesar 
18,75% pada pukul 02.30-06.30, dan di bawah 





















Gambar 2. Kondisi lingkungan termal: kelembaban 
relatif udara dan zona kenyamanan termal (standar 
SNI: 50%-80%). 
Pada gambar 2 terlihat kondisi kelembaban 
relatif udara pada siang hari mengalami pe-
nurunan sampai di bawah batas minimal kenya-
manan atau kurang dari 50%, karena kondisi 
temperatur udara mengalami peningkatan 
akibat radiasi sinar matahari. 
Tabel 2. Nilai maksimum dan minimum, rata-rata 
serta deviasi kelembaban relatif udara pada bulan 
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Data kondisi temperatur dan kelembaban relatif 
udara maksimum pada jam yang sama selama 
pengukuran dari bulan September 2013-Agustus 
2014 tidak mengalami perbedaan yang signi-
fikan dimana perbedaan temperatur udara 
perbulan sekitar 5,70C dan kelembaban relatif 
udara hanya sebesar 3,5%. 
Hal ini disebabkan oleh kondisi geografis Indo-
nesia yang terletak pada garis katulistiwa dan 
merupakan daerah lintasan matahari sehingga 
energ iradiasi akibat intensitas sinar matahari  
hampir merata disetiap wilayah. Gambar 3 
memperlihatkan posisi lintasan matahari untuk 
kota Makassar dari arah Timur ke Barat yang 
dominan berada pada garis lintang Utara dan 
Selatan. 
Kesimpulan  
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran pada 
Kampus baru fakultas Teknik Unhas Gowa 
menggambarkan bahwa kondisi temperatur dan 
kelembaban relatif udara berfluktuasi berdasar-
kan waktu. Kondisi temperatur udaratertinggi 
dan kelembaban relatif udara terendah terjadi 
sekitar dua jam sebelum berkas cahaya jatuh 
tegak lurus dan dua jam sesudahnya atau 
sekitar pukul 10.00 sampai 14.00.  
Kondisi iklim mikro utamanya temperatur dan 
kelembaban relatif udara tidak sepenuhnya 
berada pada ambang batas kenyamanan termal 
karena dipengaruhi oleh faktor beberapa kondisi 
langit dan musim. Pada kondisi langit cerah 
ketersediaan radiasi matahari cukup banyak 
dibanding pada kondisi langit berawan, medung 
ataupun hujan. 
Berdasarkan hasil penelitian, ternyata kondisi 
daya dukung iklim terutama temperatur dan 
kelembaban relatif udara di ruang luar bangu-
nan kampus baru Fakultas Teknik Unhas di 
Gowa tidak sepenuhnya dapat menunjang pene-
rapan system pengkondisian pasif untuk men-
capai kenyemanan termal dalam ruangan. 
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